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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

DKI Jakarta sebagai kota metropolitan telah berkembang ke prakondisi sebagai kota jasa. Selama PJP I

transformasi perekonomian telah membawa DKI Jakarta ke tingkat pertumbuhan ekonomi yang sangat

mengesankan selain meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus telah mengurangi jumlah penduduk

miskin. Namun di sisi lain meningkatnya pendapatan belum diikuti dengan distribusi pendapatan yang

merata. Gini ratio telah meningkat dari 0,29 pada 1984 menjadi 0,36 pada 1996.

<br><br>

Keberhasilan pembangunan ekonomi selain telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat juga berdampak

pada peningktab jumlah penduduk yang menuntut tersedianya lahan untuk pemukiman, lapangan kerja dan

supplai bahan panagan dan non pangan dari pertanian serta berdampak kepada semakin terdesaknya daerah

hijau pertanian hutan dan taman kota serta daerah-daerah resapan.

<br><br>

Kondisi krisis ekonomi yang telah berlangsung sejak pertengangahan 1997 menimbulkan kelesuan kegiatan

perekonomian dan berdampak langsung kepada sector-sektor modern yang bercirikan pada ketergantungan

pada meningkatnya pengangguran yang berasal dari angkatan kerja yang tidak terserap lapangan kerja dan

dari pemutuasan hubungan kerja (PHK).

<br><br>

Ditinjau dari potensi sumber daya, DKI Jakarta memiliki cukup tenaga kerja dan potensi lahan yang perlu

dimanfaatkan, lahan di daerah dengan koefisien dasar bangunan rendah, melalui pengembangan system

agribisnis yang menggunakan bahan baku impor relative kecil.

<br><br>

System agribisnis diartikan sebagai suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau

keseluruhaan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan

pertanian dalam arti luas. Yang dimaksud ada hubungannya dengan arti luas adalah kegiatan usaha yang

menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan pertanian.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kebijakan pembangunan pertanian subsector pertanian

tanaman pangan dan hortikuktura DKI Jakarta dalam pengembangan system agribisnis dengan metode

pengambilan keputusan the analytical hierarchy process (AHP).

<br><br>

AHP adalah metode pengambilan keputusan dengan cara memecah suatu masalah yang kompleks dan

mengaturnya ke dalam suatu hirarki. Dalam penelitian ini untuk keperluan simulasi, dilakukan penilaian

oleh lima orang responden yang dianggap ekspert dalam masalah pertanian pada umumnya dan

permasalahhan agribsnis di DKI Jakarta pada khususnya dengan menggunakan daftar kuesioner.
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<br><br>

Analisis mengenai strategi kebijakan pembangunan pertanian TPH DKI Jakarta diawali dengan melakukan

kajian tentang gambaran umum perekonomian DKI Jakarta dengan titik berat pada subsector pertanian TPH

melalui mdel pendekatan transformasi struktur perekonomian terhadap PDRB DKI Jakarta khususnya

pergeseran kontribusi subsector pertanian TPH. Dengan analisis ini dimaksudnkan untuk memperoleh

gambaran permasalahan yang dihadadpi dalam pembangunan pertanian system agribisnis. Kemudian hirarki

permasalahan dianalisa dengan mengaplikasikan pendekatan AHP.

<br><br>

Berdasarkan hasil kajian terhadap rata-rata pendapatan petani dibandingkan dengan rata-rata pendapatan

regional Jakarta perkapita dan terhadap indek produktivitas relative petani (IPR) serta meningkatnya gini

ratio maka secara tidak langusng menunjukkan bahwa probabilitas distribusi pendapatan terendah dari

pertanian makin signifikan.

<br><br>

Sementara itu, hasil kajian terhadap kendala peluang dan tantangan dalam pengembnagan agribisnis di DKI

Jakrta ternyata menunjukkan bahwa upaya pengembangan industry dan jasa yang menunjang dan ditunjang

oleh kegiatan usaha pertanian makin terbuka lebar.

<br><br>

Hasil sintesa akhir terhadap hirarki system agribisnis dari jawaban ke lima responden dengan pendekatan

AHP ternyata sasaran satu mendapat prioritas tinggi di atas ke dua sasaran lainnya yaitu peningktan

lapangan kerja dan peningktan pendapatan. Hasil ini juga sama dengan prioritas consensus. Dan kebijakan

yang paling diinginkan responden dalam pengembangan system agribisnis di DKI Jakarta adalah kebijakan

pengembnagna SDM dan kelembagaan pertanian.

<br><br>

Dengan menjalankan kebijakan pengembangan SDM dan kelembagaan pertanian maka peluang atau

kesempatan usaha di bidang agribisnis, ekspor-impor, perdaganagn pascpanen, rental tanaman, konsultan

agribisnis dan lain-lain sejlaan dengan peningkatan penduduk, pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan

permintaan hasil pertanian dan bahan baku dari hasil pertanian untuk industry dan perdaganagan di tingkat

nasional maupun internasional. Kenytaaan ini merupakan tantangan bagi pemda untuk lebih

mengoptimalkan pencapaian sasaran kebijakan pembangunan pertanian TPH.


